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Abstract. This research is a type of quantitative research with a correlational approach consisting of reading habits as independent 
variables and students' speaking skills as dependent variables. Based on the results of observations in the State Junior High School 03 
of the City of Bogor, the speaking skills of class VIII were still low. This was detected when the teacher asked all students in the class 
of 75 people, generally students took a long time to answer questions from the teacher. The main objective of this study was to 
determine the relationship between reading habits and students' speaking skills. This research was carried out using a survey method. 
The subjects of this study were students of class VIII State Junior High School 03 City of Bogor, which amounted to 306 respondents 
taking this sample using the Taro Yamane formula. Based on the results of data analysis techniques used are regression analysis 
techniques and simple correlations. Simple regression analysis and correlation techniques produce a relationship model which is 
expressed in the form of a regression equation that is Y = 12.6 + 0.67X, with the Fcount of 74.58 greater than Ftable with a level of 
0.05 of 4.04, and contributions based the research results are 20%, it can be concluded that there is a positive and significant 
relationship between reading habits with students' speaking skills. 




Manusia adalah sebagai makhluk sosial, maskan akan 
terdapat suatu maksud bahwa manusia bagaimanapun juga 
tidak dapat terlepas dari individu lainnya. Pendidikan adalah 
faktor yang paling penting dan prioritas utama yang 
membutuh-kan perhatian serius dari semua pihak, karena 
pendidikan adalah penentu kemajuan bangsa di masa depan 
(Suchyadi & Nurjanah, 2018). Tujuan dan cita-cita nasional, 
untuk kehidupan intelektual bangsa terkandung dalam UUD 
1945. Pemerintah bersama masyarakat terus mencari 
pengembangan pendidikan demi terwujudnya bangsa yang 
mandiri, unggul dan siap menghadapi dunia globalisasi 
(Suchyadi, 2017). 
Tujuan mempelajari Bahasa Indonesia di Sekolah 
adalah keterampilan berbahasa yang baik lisan maupun 
tertulis. Keterampilan berbicara merupakan aktivitas 
berbahasa yang dilakukan manusia dalam kehidupan 
berbahasa. Keterampilan berbicara adalah salah satu 
keterampilan berbahasa yang perlu dikuasai siswa. Dalam 
keterampilan berbicara diperlukan kemampuan dan 
keterampilan khusus, seperti pemilihan kosakata yang 
menjadi suatu kalimat terstruktur, dan pengucapan yang 
sesuai. Hal  tersebut menimbulkan kesulitan dalam 
kemampuan berbicara sehingga menyebabkan rendahnya 
kualitas keterampilan tersebut. Suchyadi mengungkapkan 
bahwa perbedaan karakter anak dengan kebutuhan yang 
beragam akan membutuhkan kemampuan guru untuk 
menggabungkan berbagai kemampuan dan bakat masing-
masing anak (Sukmanasa, 2018). Pola asuh orang tua adalah 
kebiasaan yang biasa dilakukan oleh ayah dan ibu yang 
diterapkan kepada anak dalam perkembangannya, berbagai 
bentuk pola asuh dapat diterapkan kepada anak, namun 
sangat bijak apabila pola asuh orang tua yang akan diberikan 
kepada anak disesuaikan dengan usia dan kemampuan anak 
(Setiarani, 2018). 
 Keterampilan berbicara merupakan inti dari proses 
pembelajaran bahasa di sekolah, karena dengan 
pembelajaran berbicara siswa dapat berkomunikasi di dalam 
maupun diluar kelas sesuai dengan perkembangan jiwanya. 
Keterampilan berbicara memegang peranan yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia. Dengan menguasai 
keterampilan berbicara, siswa akan mampu mengekspresikan 
pikiran dan perasaannya sesuai situasi pada saat dia sedang 
berbicara. Keterampilan  berbicara juga akan mampu 
membentuk generasi masa depan yang kreatif sehingga 
mampu melahirkan tuturan atau ujaran yang komunikatif, 
jelas, runtut, dan mudah dipahami.    
Berdasarkan hasil observasi di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 3 (SMPN 3) Kota Bogor menunjukkan 
bahwa keterampilan berbicara Bahasa Indonesia kelas VIII 
masih rendah. Hal itu terdeteksi pada saat guru bertanya 
kepada seluruh siswa di kelas yang berjumlah 75 orang, 
umumnya siswa lama sekali untuk menjawab pertanyaan 
dari guru. Ada 43 siswa (84,3%) yang tidak mau menjawab 
pertanyaan guru karena malu dan takut salah menjawab, 
kalaupun ada beberapa dari mereka yang memiliki  
keberanian berbicara hanya sekitar 32 siswa (42,7%). Guru 
harus menunjuk siswa terlebih dahulu agar mau menjawab 
pertanyaan tersebut, namun ketika menjawab berbicaranya 
masih tersendat-sendat, tidak akurat dan tidak runtut. 
Adapula yang masih memakai bahasa campuran antara 
Bahasa Indonesia dan Bahasa Daerah sekitar 45 siswa 
(88,2%).  
Selama ini dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 
masih menunjukan rendahnya keterampilan berbicara siswa 
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pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan data 
yang diperoleh dari kelas VIII SMPN 3 Kota Bogor, terlihat 
bahwa nilai siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
masih rendah dengan nilai rata-rata 68, perolehan hasil 
keterampilan berbicara masih cenderung kurang memuaskan.  
Kegiatan siswa kelas VIII SMPN 3 Kota Bogor 
dalam membawakan cerita pengalaman pribadi juga masih 
kurang maksimal. Maka ada beberapa kriteria yang perlu 
dicapai guru Bahasa Indonesia dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara Bahasa Indonesia ketika melalui 
pendekatan dengan bercerita. Seharusnya ada anggapan pada 
diri siswa bahwa pelajaran Bahasa Indonesia adalah suatu 
pelajaran yang menyenangkan dan mengasyikan. Karena 
jika dapat ditelaah pelajaran Bahasa Indonesia ini pelajaran 
yang mengarah ke suatu dongeng, cerita bergambar, tebak 
menebak, dan pantun jenaka. Dengan demikian, pelajaran 
Bahasa Indonesia ini menjadi dominan bagi siswa/peserta 
didik. Tetapi kenyataan sebaliknya, pelajaran Bahasa 
Indonesia bukan menjadi pelajaran yang menyenangkan 
malah menjadi pelajaran yang menjenuhkan bagi peserta 
didik, seperti ketika guru menjelaskan atau menceritakan 
suatu gambar, beberapa siswa asyik bercerita dengan teman 
sebangkunya, ada yang hanya duduk diam tanpa 
memperhatikan cerita guru, bahkan ada yang bermain 
keretas tanpa memperdulikan guru di depan kelas.     
Ini terjadi karena dua hal, pertama metode 
pembelajaran yang disampaikan pada pelajaran Bahasa 
Indonesia yang diterapkan guru bersifat monoton, ceramah 
atau kurang bervariasi sehingga yang diterapkan guru kurang 
mengasyikan dan kurang bermakna dan tidak menarik bagi 
siswa. Kedua, sebagian besar terbawa opini yang terbentuk 
di tengah-tengah masyarakat bahwa pelajaran ini sulit dan 
membosankan. Pemilihan metode dan strategi pembelajaran 
yang tepat akan mampu meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Siswa tidak akan mengalami kejenuhan terhadap 
pelajaran tersebut. Minat siswa akan meningkat dan prestasi 
belajar siswa akan naik. 
Pelajaran Bahasa Indonesia yang didasarkan atas 
belajar siswa aktif akan lebih menekankan peran siswa untuk 
belajar, karena itu, guru memegang peranan penting untuk 
menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa 
mengembangkan diri sebagai siswa aktif melalui pendekatan 
bercerita. Keadaan ini diduga karena belum diterapkannya 
pembelajaran Bahasa Indonesia yang melibatkan siswa 
secara aktif dalam belajar. Dampaknya adalah siswa kurang 
terlibat dalam pembelajaran, pembelajaran didominasi oleh 
guru, sehingga materi-materi Bahasa Indonesia yang 
diajarkan guru tidak dapat dipahaminya dengan baik dan 
karena tidak diarahkan dan dimotivasi, siswa takut aktif dan 
takut salah dalam pembelajaran.  
Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “apakah terdapat hubungan 
antara kebiasaan membaca dengan keterampilan berbicara 
ssiswa kelas VIII SMPN 3 Kota Bogor. 
Mengacu pada latar belakang masalah dan rumusan 
masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui hubungan kebiasaan membaca 
dengan keterampilan berbicara siswa. 
Keterampilan Membaca 
Umi Faizah (2016) keterampilan berbicara memiliki 
peranan penting yang sangat  bagi kehidupan manusia 
karena berbicara merupakan aktivitas yang selalu dilakukan 
manusia untuk menjalankan segala aktivitasnya. Hampir 
segala bidang ilmu pengetahuan membutuhkan keterampilan 
berbahasa khususnya berbicara untuk mentransformasikan 
ilmu-ilmu tersebut. Tidak hanya dalam bidang ilmu 
pengetahuan saja, dalam komunikasi antar manusia 
dilingkungan keluarga dan masyarakat pun, keterampilan 
berbicara memiliki peran penting.  
Nia Budiana (2017 : 10) keterampilan berbicara 
adalah salah satu keterampilan berbahasa yang sering 
digunakan dalam berkomunikasi. Untuk mengasah 
keterampilan berbicara di depan umum diperlukan 
pembelajaran keterampilan berbahasa yang mudah dipahami 
oleh siswa. Sumi Winarsih (2009 : 23) keterampilan 
berbicara merupakan keterampilan yang berkaitan erat 
dengan keterampilan mendengarkan. Pada anak yang masih 
kecil, kemampuan berbicaranya masih sekedar menirukan 
tuturan yang ia dengarkan. Lambat laun kemampuan 
berbicara anak pun berkembang.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disintesiskan bahwa 
keterampilan bebicara memiliki peranan yang sangat penting  
bagi kehidupan manusia, karena segala bidang ilmu 
pengetahuan membutuhkan keterampilan berbahasa 
khususnya berbicara. Keterampilan berbicara di depan 
umum juga diperlukan pembelajaran keterampilan berbahasa 
yang mudah dipahami oleh siswa pada anak yang masih 
kecil, karena anak yang masih kecil kemampuan 
berbicaranya masih menirukan yang ia dengar. 
 
Kebiasaan Membaca 
DP.Tampubolon (2015 : 228) Kebiasaan membaca 
adalah kegiatan yang telah mendarah daging pada diri 
seseorang (dari segi kemasyarakatan, kebiasaan adalah 
kegiatan membaca yang telah membudaya dalam suatu 
masyarakat). Sebagaimana halnya dengan kebiasaan-
kebiasaan lainnya, membentuk kebiasaan lainnya juga 
memerlukan waktu yang relatif lama. Ada dua aspek yang 
perlu diperhatikan, yaitu minat (perpaduan antara keinginan, 
kemauan, dan motivasi) dan keterampilan membaca. Yang 
dimaksud dengan keterampilan membaca ialah keterampilan 
mata dan penguasaan teknik-teknik membaca, jika minat 
tidak berkembang (tidak ada), maka kebiasaan membaca 
sudah tentu tidak akan berkembang.  
Sejalan dengan itu, Tarigan (2008 :23) menyatakan 
bahwa keterampilan berbahasa, termasuk salah satunya 
keterampilan membaca mempunyai ciri khas, yaitu 
keterampilan ini dikuasai melalui latihan dan praktek secara 
rutin dengan disertai minat dan motivasi dari dalam diri 
seseorang. Membicarakan kebiasaan membaca tidak terlepas 
dari minat baca karena kebiasaan membaca terbangun dari 
beberapa faktor dan salah satunya adalah minat baca. 
Peranan minat dalam membaca menduduki tempat yang 
penting karena ia merupakan sumber pemicu utama 
seseorang dalam melakukan aktivitas membaca. 0rang yang 
telah memiliki minat baca yang tinggi umumnya frekuensi 
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membacanya juga sangat tinggi dan waktu yang 
dipergunakannya pun akan sangat tinggi pula. Dalam usaha 
pembentukan kebiasaan membaca, dua aspek yang perlu 
diperhatikan, yaitu minat (perpaduan antara keinginan, 
kemauan, dan motivasi) dan keterampilan membaca. 
Terbentuknya suatu kebiasaan pada umumnya membutuhkan 
waktu yang reltif lama dan dalam pembentukan itu, 
keinginan dan kemauan memiliki peranan yang penting. Jika 
keinginan dan kemauan tidak ada pada umumnya kebiasaan 
tidak tumbuh dan tidak berkembang.  
Menurut pavlov dalam kutipan (Ade Hikmat 2014 : 
13) perilaku manusia dapat dibentuk melalui pembiasaan. 
Suatu perilaku jika dilakukan secara  berulang-ulang maka 
akan membentuk perilaku pada diri seseorang. Pada tahap 
permulaan akan terlihat sedikit perubahan suatu tingkah laku. 
Hal ini akan terus berubah sesuai dengan kegiatan yang 
dilakukan secara terus menerus sehingga muncul kinerja 
yang baik atau kebiasaan yang baik.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disintesiskan bahwa 
tujuan utama Kebiasaan membaca adalah kegiatan yang 
telah mendarah daging pada diri seseorang, kebiasaan 
membaca tidak terlepas dari minat baca karena kebiasaan 
membaca terbangun dari beberapa faktor dan salah satunya 
adalah minat baca. Peranan minat dalam membaca 
menduduki tempat yang penting karena ia merupakan 
sumber pemicu utama seseorang dalam melakukan aktivitas 
membaca 
 
II. METODE PENELITIAN 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk meneliti 
mengenai keterampilan berbicara siswa SMP Negeri 3 Kota 
Bogor dan variabel yang memiliki hubungan dengannya 
dalam hal ini adalah kebiasaan membaca. Secara khusus 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
kebiasaan membaca dengan keterampilan berbicara siswa 
SMP Negeri 3 Kota Bogor. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survei dengan pendekatan korelasional. Variabel 
penelitian terdiri dari variabel bebas yaitu tentang kebiasaan 
membaca (X) dengan variabel terikat yaitu keterampilan 
berbicara siswa SMP Negeri 3 Kota Bogor (Y). 
Untuk mendapatkan data di lapangan digunakan 
kuesioner yang disusun berdasarkan indikator-indikator yang 
ada dalam variabel penelitian. Data primer yang dibutuhkan 
adalah data mengenai kebiasaan membaca dengan variabel 




III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VIII SMPN 3 yang berjumlah 306 siswa yang terdiri 
dari sembilan kelas. Sampel dalam penelitian ini diambil 
dengan menggunakan teknik simple random sampling, 
pemilihan sampel dilakukan dengan proposional secara acak 
sederhana untuk masing-masing kelas Teknik pengumpulan 
data menggunakan dua macam data,  kebiasaan membaca 
dengan keterampilan berbicara siswa menggunakan angket 
berupa 40 butir dan tes berupa 5 kriteria pernyataan dengan 
5 alternatif jawaban. Deskripsi data penelitian ini 
dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu terdiri dari 
kelompok data variabel terikat yaitu, Keterampilan 
Berbicara Siswa (Y), dan data variabel bebas yaitu 
Kebiasaan Membaca (X) yang dideskripsikan dalam bentuk 
statistik deskriptif. 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan 
Liliefors diperoleh Lhitung = 0,240. Harga tersebut 
dibandingkan dengan harga Ltabel = 7,110 dan taraf 
signifikansi 5%, maka distribusi data Kebiasaan Membaca 
(X) dengan Keterampilan Berbicara Siswa (Y) tersebut 
normal. Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas 
menggunakan uji Fisher antara variabel kebiasaan 
membacastandar deviasi sampel sebesar  dibanding dengan 
variabel keterampilan berbicara siswa sebesar 11,4 maka 
diperoleh Fhitung sebesar 0,29 untuk sampel 51 dan taraf 
signifikasi (α=0,05) diperoleh Ftabel sebesar 4,02, maka 
Fhitung< Ftabel yang berarti skor pada kedua variabel 
berasal dari populasi yang homogen. 
Hubungan fungsional antara X dan Y di sajikan dalam 
bentuk Y = 12.6 + 0.67X dengan X adalah signifikan. 
Dengan koefiesien korelasi sebesar 3,539 dan r sebesar 0,45 
dengan koefisien determinasi sebesar 20%. Hal ini berarti 
bahwa kebiasaan membaca berperan memberi kontribusi 
sebesar 80 % terhadap keterampilan berbicara siswa. 
Hasil analisis data pengujian hipotesis data bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara kebiasaan membaca 
dengan keterampilan berbicara siswa. Hal ini menunjukan 
bahwa hipotesis penelitian diterima, berarti kebiasaan 
membacamemberikan kontribusi dalam efektivitas 
keterampilan berbicara siswa. 
Hubungan fungsional antara kebiasaan membaca 
dengan keterampilan berbicara siswa secara analisis statistik 
ditunjukan dengan hasil uji signifikasi dan regresi Y = 12.6 
+ 0.67X. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan satu unit 
variabel kebiasaan membaca menyebabkan peningkatan 
pada keterampilan berbicara siswa sebesar 0,67 unit. 
Kekuatan hubungan anatara kebiasaaan membaca 
dengan keterampilan berbicara siswaditunjukkan dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,45. Harga koefisien tersebut 
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara 
kebiasaan membaca dengan keterampilan berbicara siswa 
ditunjukan dengan determinasi (r
2
) sebesar 0,2025. Hal 
tersebut berarti bahwa penaikan dan penurunan keterampilan 
berbicara siswa dipengaruhi oleh tingkat kebiasaan membaca 




Berdasarkan hasil pengolahan data pada pembahasan 
hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa kebiasaan 
membaca dengan keterampilan berbicara siswa menujukkan 
adanya hubungan positif dan signifikan. Hal ini ditunjukan 
dari persamaan regresi Y = 12.6 + 0.67X., artinya setiap 
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peningkatan satu unit komunikasi interpersonal akan 
meningkatkan keaktifan belajar sebesar 0.67 unit. Kontribusi 
variabel kebiasaan membaca dalammeningkatkan 
keterampilan berbicara siswa dapat dilihat dari koefisien 
korelasi (r) sebesar 0,45 menunjukan pengeruh yang sangat 
kuat, harga koefisien korelasi determinasi (r
2
) sebesar 
0,2025, hal ini menunjukan bahwa kontribusi variabel X 
terhadap variabel Y sebesar 20%. 
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